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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1. Latar Belakang 

Sekaya maritim adalah salah satu dari sekian banyak upaya memajukan 

kelautan dan perikanan. Sekaya Maritim adalah singkatan dari Seribu Kampung 

Nelayan Mandiri Tanggung Indah dan Maju. Cita-citanya dengan Sekaya 

Maritim, kualitas hidup nelayan menjadi lebih baik, khususnya dalam hal 

pelayanan dasar. Sampai sekarang ada 100 desa di 31 kabupaten di wilayah 

Indonesia yang menjadi sasaran, diantaranya berada di propinsi Sumatera Utara, 

Aceh, Sumatera Barat, Riau, Jambi, Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa 

Timur, sampai Papua.  Sekaya Maritim adalah salah satu implementasi dari 

INPRES 15 Tahun 2011 tentang Perlindungan Nelayan dan Revitalisasi Program 

Peningkatan Kehidupan Nelayan (PKN). Tiap kabupaten mendapat bantuan 

infrastruktur yang berbeda-beda. Ada yang berupa pembuatan jalan paving, jalan 

beton, sumur bor, MCK Terpadu, Saluran Pembuangan Limbah, atau bahkan 

perumahan untuk nelayan. Khusus untuk sarana berupa Balai Sekaya Maritim 

(berupa bangunan untuk pertemuan dan sejenisnya) dibangun di semua kabupaten 

lokasi Sekaya Maritim. Selain pembangungan infrastruktur untuk kampung 

nelayan, ada masih banyak bantuan lagi yang digelontorkan pemerintah untuk 

seluruh lokasi Sekaya Maritim. Misalnya Motor Bengkel (untuk tiap desa), 

Bengkel Kontainer, Mobil Nelayan Pintar (untuk tiap kabupaten) (Kompasiana, 

2016). 

Untuk Kabupaten Pesisir Selatan sendiri telah menerima Program Sekaya 

Maritim ini pada tahun 2015 lalu. Adapun sarana prasarana yang diterima adalah 

berupa gedung pertemuan, rumah jaga, mobil nelayan pintar, dll. Dan bantuan 

tersebut juga telah dimanfaatkan sesuai dengan peruntukannya. Untuk 

mengoptimalkan pengelolaan dan pemanfaatan balai sekaya maritim, maka 

diperlukan adanya pemeliharaan terhadap bantuan tersebut yaitu adalah rehab 

rumah jaga balai sekaya maritim. 
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I.2. Tujuan 

 Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah beroperasionalnya balai sekaya 

maritim yang berada di Nagari Carocok Ampang Pulai Kec. Koto XI Tarusan. 

 

I.3. Sasaran 

 Sasaran dari kegiatan ini adalah KUB/ koperasi nelayan yang ada di Kab. 

Pesisir Selatan. 

I.4. Output 

 Output dari kegiatan ini adalah  

a. Balai sekaya maritim dapat terkelola dengan baik dan terfasilitasinya 

KUB, Pokdakan, dan Poklahsar dalam berkoordinasi.  

b. Telah terlaksana Sosialisasi SeHAT Nelayan di Balai Sekaya Maritim 

pada tanggal 17 Oktober 2019 

 

I.5. Out Come 

 Out come yang diharapkan dari kegiatan ini adalah pembinaan kepada 

pelaku utama perikanan dapat dilaksanakan secara optimal. Dengan adanya 

fasilitas balai sekaya maritim ini, diharapkan lebih memudahkan dalam 

melakukan pembinaan baik berupa sosialisasi, pemberian informasi, maupun 

pertemuan-pertemuan kelompok.  
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BAB II 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

II.1. Pelaksanaan kegiatan 

 Pelaksanaan dari kegiatan ini adalah untuk melakukan rehab rumah jaga 

sekaya maritim sebagai fasilitas dalam mengelola dan memanfaatkan balai sekaya 

maritim. Adapun dalam pelaksanaan kegiatan ini dibutuhkan waktu selama 12 

(dua belas) bulan mulai dari perencanaan, pengerjaan, sampai dengan monitoring 

dan evaluasi. 

 Untuk pengerjaann rumah jaga membutuhkan waktu selama 3 bulan mulai 

dari 13 Mei 2019 s/d 11 Agustus 2019 dengan kontrak No. 523/005/SPK-

APBD/DISKAN-PS/V-2019 senilai Rp. 199.000.000,- yang dikerjakan oleh CV. 

Khaysa Frizi. Pengerjaan rumah jaga tersebut telah selesai 100% dan sekarang 

masih dalam masa pemeliharaan.  

 

II.2. Realisasi Keuangan dan Fisik 

URAIAN 
JUMLAH 

ANGGARAN 

REALISASI 

ANGGARAN 

SISA 

ANGGARAN 

Honorarium tim pengadaan barang dan 

jasa 

- - - 

Honorarium pengawasan - - - 

Honorarium penerima hasil pekerjaan - - - 

Belanja bahan bakar minyak / gas 2.000.000 460.000 1.540.000 

Belanja cetak 120.000 120.000 - 

Belanja pengadaan 200.000 200.000 - 

Belanja sewa sarana mobilitas darat 3.000.000 250.000 2.750.000 

Belanja perjalanan dinas dalam daerah 5.440.000 4.750.000 690.000 

Belanja modal bangunan lainnya 211.700.000 205.400.000 6.300.000 

JUMLAH 222.460.000 211.180.000 11.280.000 

 

 

 

 

 

 



5 
 

BAB III 

PERMASALAHAN DAN PEMECAHAN MASALAH 

 

III.1. Permasalahan 

 Dalam pelaksanaan kegiatan ini masih ditemukan kendala yaitu 

terbatasnya anggaran dalam kegiatan ini. Sehingga masih ada fasilitas mobiler 

yang belum ada seperti kursi tamu, lemari, ac, tempat tidur, perlengkapan dapur, 

dll. 

 Perlunya dilakukan rehab dan perbaikian serta melengkapi fasilitas yang 

ada pada balai sekaya maritim seperti penambahan AC, kursi, dll. 

 

III.2. Pemecahan masalah 

 Masih perlunya dilaksanakan kegiatan ini untuk dianggarkan pada tahun 

berikutnya untuk melengkapi fasilitas mobiler pada rumah jaga sekaya maritim. 

Sehingga dengan fasilitas yang memadai, pengelolaan balai sekaya maritim oleh 

petugas juga dapat dilaksanakan secara optimal. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

IV.1. Kesimpulan 

a. Sekaya maritim adalah salah satu dari sekian banyak upaya memajukan 

kelautan dan perikanan. Sekaya Maritim adalah singkatan dari Seribu 

Kampung Nelayan Mandiri Tanggung Indah dan Maju. 

b. Untuk tahun 2019 ini, jumlah anggaran yang telah disediakan adalah 

sebanyak Rp. 222.460.000,-. 

c. Jumlah dana yang telah direalisasikan adalah sebanyak Rp. 211.180.000,-. 

d. Output dari kegiatan ini adalah  

- Balai sekaya maritim dapat terkelola dengan baik dan terfasilitasinya 

KUB, Pokdakan, dan Poklahsar dalam berkoordinasi.  

- Telah terlaksana Sosialisasi SeHAT Nelayan di Balai Sekaya Maritim 

pada tanggal 17 Oktober 2019. 

e. Out come yang diharapkan dari kegiatan ini adalah pembinaan kepada 

pelaku utama perikanan dapat dilaksanakan secara optimal. Dengan 

adanya fasilitas balai sekaya maritim ini, diharapkan lebih memudahkan 

dalam melakukan pembinaan baik berupa sosialisasi, pemberian informasi, 

maupun pertemuan-pertemuan kelompok. 
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IV.2. Saran 

 Diharapkan untuk tahun berikutnya kegiatan ini masih ada, karena masih 

ada ditemukan beberapa kekurangan pada Balai Sekaya Maritim yaitu pada 

fasilitas yang ada. Fasilitas yang ada saat ini baik di rumah jaga ataupun pada 

balai masih kurang, diperlukannya penambahan belanja modal sehingga 

pengelolaan dan pemanfaatan balai sekaya maritim dapat terlaksana secara 

optimal. 

 

 

Kabid. Pemberdayaan Nelayan dan 

Pembudidaya 

 

 

 

FIRDAUS, S.Pi 

NIP. 19700621 199303 1 006 

Painan,     Desember 2019 

Kasi. Peningkatan 

Sumberdaya Manusia 

 

 

 

MUSPIDARLINDO 

NIP. 19631128 198910 1 001 

 


